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Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk menambah 
pengalaman dan melatih diri dalam menghadapi persaingan di dunia kerja nanti. 
Bertambahnya pengalaman dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
praktikan yang tidak didapatkan selama bangku perkuliahan. Selama Kegiatan 
PKL, tugas yang diberikan kepada praktikan antara lain: Mendata bilyet giro dan 
cek kliring, Membuat statement customer, Mengecek serta mengirim invoice, 
Membuat invoice receipt, Membuat receipt voucher dan Membuat form status 
credit limit 
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The Purpose of intership for apprentice is to increase the experience and train itself 
in order to prepare apprentice for competing in the working environment.The 
increase in experience that are not available during the lectures could also 
increasing apprentice knowledge and skills from those activities during the 
internship. During intership activities, the task given was : record clearing giro and 
check, create a customer statement, do invoice checking and delivering, create 
invoice receipt, create receipt voucher and create credit limit status form. 
 





























Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan berkah dan rahmat-
Nya dan serta memberikan kelancaran sehingga praktikan dapat menyelesaikan 
laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini sebagai bentuk pertanggungjawaban 
praktikan selama melaksanakan PKL di PT SCG Readymix Indonesia. 
Laporan ini disusun guna melengkapi salah satu prasyarat dalam 
mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi pada bagi mahasiswa Program Studi S1 
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
Dalam penyusunan laporan ini, praktikan menyadari sepenuhnya bahwa 
selesainya laporan ini tidak terlepas dari bimbingan, dukungan, serta motivasi 
dari berbagai pihak, baik bersifat moril maupun materil. Oleh karena itu, pada 
kesempatan kali ini praktikan ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 
1. Prof. Dr. Dedi Purwana E.S., M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
2. Bapak Andrian Haro, S.Si., M.M., selaku Koordinator Prodi S1 
Manajemen   Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
3.  Ibu Sholatia Dalimunthe, S.E., M.BA., selaku Dosen Pembimbing PKL 
4. Orang tua beserta keluarga atas doa dan dukungan yang senantiasa 
diberikan sehingga praktikan dapat melaksanakan dan menyelesaikan 
laporan PKL ini. 





6. Keluarga Besar PT SCG Readymix Indonesia khususnya Departemen 
Credit untuk bimbingan dan bantuannya selama praktikan melaksanakan 
PKL. 
7. Para sahabat dan rekan-rekan Manajemen A 2015 atas motivasi dan 
semangatnya 
8.  Semua pihak yang tidak dapat praktikan sebut satu persatu yang telah 
membantu kelancaran praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan. 
Dalam penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan ini praktikan menyadari 
masih banyak kekurangan karena keterbatasan yang praktikan miliki. Oleh 
karena itu, kritik dan saran dari semua pihak yang sifatnya membangun akan 
praktikan terima secara terbuka. Tidak lupa praktikan juga berharap laporan 
Praktik Kerja Lapangan ini dapat bermanfaat bagi pembaca serta dapat 
menambah pengetahuan dan wawasan tentang cara kerja di sebuah perusahaan. 
 
       Jakarta, 10 November 2018 
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A. Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan pesat sekarang 
ini membuat kita menjadi lebih terbuka dalam menerima perubahan-perubahan 
yang terjadi akibat kemajuan teknologi. Industri konstruksi merupakan salah 
satu industri terbesar di dunia, yang harus menghadapi berbagai aspek tantangan 
dan permasalahan untuk mempertahankan pertumbuhannya yang signifikan. 
Beberapa tahun belakangan ini industri konstruksi berkembang pesat seiring 
dengan meningkatnya pembangunan infrastruktur di Indonesia, dengan ini 
Indonesia diharapkan dapat menjadi salah satu pasar infrastruktur paling 
dinamis di dunia, sehingga menjadi ajang pengenalan pelaku usaha jasa 
konstruksi dalam negeri kepada para pelaku usaha jasa konstruksi asing. 
Meningkatnya permintaan di bidang konstruksi, menyebabkan tantangan 
di bidang kinerja, keuntungan, produktivitas, keberlanjutan, tenaga kerja dan 
total pertumbuhan industri. Kontraktor konstruksi berpendapat bahwa mereka 
merasa sulit mendapatkan pekerja dan pekerja berkualitas untuk melakukan 
pekerjaan konstruksi tertentu. Hal ini disebabkan misalignment yang dinaikkan 
antara jumlah tenaga kerja terampil yang tersedia dan jumlah pekerjaan yang 
tersedia. Inilah salah satu masalah terbesar yang dihadapi saat ini. Oleh karena 
itu, tenaga kerja dituntut untuk memiliki pengetahuan, wawasan yang luas serta 




kemampuan berdasarkan ilmu pengetahuan namun juga dituntut untuk memiliki 
kemampuan bersosialisasi, beradaptasi serta berkomunikasi dengan baik. 
Mengingat sulitnya untuk menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan 
berkualitas maka banyak perguruan tinggi berusaha untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dengan cara meningkatkan mutu pendidikan dan 
menyediakan sarana-sarana pendukung agar dihasilkan lulusan yang baik dan 
handal. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah  salah satu bentuk implementasi 
secara sistematis antara program pendidikan dengan program penguasaan 
keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja 
untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. 
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
yang mempunyai visi untuk menjadi program studi terbaik, penghasil sumber 
daya manusia profesional, berdaya saing tinggi di bidang manajemen yang 
memiliki wawasan global serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi di 
bidang manajemen dalam membangun masyarakat Indonesia yang maju, 
demokratis dan sejahtera berdasarkan Pancasila mempunyai salah satu program 
untuk menyiapkan mahasiswanya sebelum memasuki dunia kerja yaitu Praktik 
Kerja Lapangan (PKL). 
Pada Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan memperoleh kesempatan 
untuk melakukan PKL di PT SCG Readymix Indonesia di Divisi Credit.  PT 
SCG Readymix Indonesia adalah perusahaan penyedia beton siap pakai pertama 




berdiri sejak 1972 dan pada tahun 2012 Siam Cement Group (SCG) mengambil 
alih kepemilikan. Pada kesempatan ini diharapkan mampu menambah 
pengetahuan dan keterampilan praktikan agar siap menghadapi dunia kerja 
khususnya dibidang keuangan.  
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) ini antara lain: 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
a. Mendapatkan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan baru sebelum memasuki dunia kerja. 
b. Melatih kedisplinan, kemampuan dan tanggung jawab praktikan dengan 
terjun langsung ke dunia kerja yang sesungguhnya. 
c. Menambah wawasan dalam berfikir serta pengetahuan bagi praktikan 
dalam menerapkan teori yang diperoleh selama di bangku kuliah dengan 
kondisi yang ada di lapangan , khususnya yang berkaitan dengan ilmu 
ekonomi  dalam bidang manajemen keuangan. 
d. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis berupa teori 
dan Praktik yang telah didapat selama menuntut ilmu di bangku 
perkuliahan 
e. Memberikan kontribusi untuk departemen di tempat praktikan 






2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
a. Mempersiapkan mahasiswa agar dapat menjadi  tenaga kerja yang 
memiliki keahlian berkualitas setelah lulus dari universitas dan dapat 
bersaing di dunia kerja. 
b. Menambah pengalaman mahasiswa melalui praktik kerja lapangan di 
dalam bidang manajemen keuangan. 
c. Meningkatkan kemampuan, wawasan, keterampilan serta pengalaman 
dalam dunia kerja. 
d. Menerapkan teori dan ilmu yang telah didapat selama menempuh 
perkuliahan di dalam dunia kerja. 
3. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama Praktikan 
melaksanakan kegiatan di PT SCG Readymix Indonesiadiharapkan antara 
lain: 
a. Kegunaan Bagi Praktikan 
Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi Praktikan adalah sebagai 
berikut: 
1) Melatih kemampuan dan keterampilan praktikan sesuai 
pengetahuan yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
2) Mengembangkan daya berfikir,kreativitas, keberanian, serta 




3) Melatih mahasiswa untuk menjadi pribadi yang mandiri, mampu 
bersikap, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan dalam 
bekerja.. 
4) Mendidik mahasiswa agar dapat memiliki mental yang kuat dalam 
menjadi tenaga kerja yang baik serta melatih disiplin dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 
5) Menambah informasi aktual mengenai dunia kerja dengan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang belum 
dikuasai sebelumnya. 
b. Kegunaan Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi Fakultas Ekonomi UNJ adalah 
sebagai berikut: 
1) Memperkenalkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
kepada perusahaan atau instasi lainnya. 
2) Membuka peluang kerja sama antara Universitas dengan PT SCG 
Readymix tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
di kemudian hari. 
3) Mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam menyerap 
dan mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari pada kegiatan 
perkuliahan dilingkungan kampus sebagai bahan evaluasi. 
4) Mendapatkan umpan balik (feedback) berupa saran dan kritik untuk 




lingkungan instansi/perusahaan dan tuntutan pembangunan pada 
umumnya. 
c. Kegunaan Bagi PT SCG Readymix Indonesia 
Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi PT SCG Readymix Indonesia 
adalah sebagai berikut : 
1) Menjadi perantara bagi perusahaan atau instansi dengan lembaga 
perguruan tinggi untuk bekerjasama lebih lanjut baik bersifat 
akademis maupun non akademis. 
2) Perusahaan dapat melihat tenaga kerja yang potensial dikalangan 
mahasiswa serta menjadi bahan pertimbangan untuk membuat 
perencanaan dan kebijaksanaan yang tepat dimasa yang akan 
datang dalam membantu meringankan tugas yang ada 
diperusahaan. 
3) Mengisi kebutuhan Sumber Daya Manusia jangka pendek. 
C. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Nama Perusahaan : PT SCG Readymix Indonesia 
Alamat  :Graha Mobisel Lt.5, Jl. Warung Jati Barat No.139, 
RT.1/RW.9, Kalibata, Pancoran, Kota Jakarta Selatan, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12740. 
Telepon   : (021) 7971153 





Praktikan memilih PT SCG Readymix Indonesia sebagai tempat 
melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan alasan PT SCG Readymix 
Indonesiaadalah perusahaan besar yang telah berpengalaman dalam  
menyediakan beton siap pakai dengan berbagai pilihan produk dengan lebih 
dari 55 batching plant dan 600 truk mixer  yang tersebar diberbagai kota besar 
di Indonesia, membuat PT SCG Readmix Indonesia mampu mendukung 
pembangunan baik rumah tinggal hingga gedung-gedung dan berbagai 
infrastruktur di Indonesia. 
Bukan hanya itu, layanan on-site batching plant memungkinkan PT SCG 
Readmix Indonesia untuk melayani proyek-proyek di area yang sulit dijangkau 
dan kondisi lingkungan yang menantang di Indonesia. Pengiriman beton pun 
diawasi dengan dukungan Global Positioning System (GPS) pada setiap armada 
untuk memastikan beton siap pakai terkirim ke proyek-proyek secara tepat 
alamat dan waktu. Perusahaan beroperasi dengan menerapkan OHSAS 18000: 
2007 dan ISO 14000:2004 yang merupakan standar yang harus dipenuhi untuk 
menjaga keselamatan dan keamanan kerja karyawan.PT SCG Readmix 
Indonesiamemiliki semangat yang tinggi  untuk berkontribusi pada 








D. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2018 – 15 
Oktober 2018. Jadwal waktu pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa 
rangkaian tahapan yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. 
Rangkaian tersebut antara lain: 
 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mengurus seluruh kebutuhan dan 
administrasi yang diperlukan untuk mencari tempat PKL yang 
tepat.Dimulai denganmendaftar via online ke PT SCG Readymix Indonesia. 
Setelah itu, praktikan melakukan tahap wawancara kemudian setelah hasil 
wawancara diumumkan selanjutnya adalah mengajukansurat permohonan 
PKL kepada pihak BAAK Universitas Negeri Jakarta yang ditujukan 
kepada PT SCG Readymix Indonesia. 
Setelahsuratpermohonan PKL jadi, praktikan memberikan surat 
tersebut ke PT SCG Readymix Indonesia. Kemudian praktikan diminta 
untuk datang ke PT SCG Readymix Indonesia untuk mengurus segala 
dokumen atau kontrak magang. Setelah semua proses selesai, praktikan 
dapat memulai kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT SCG Readymix 
Indonesia. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT SCG Readymix Indonesia 




(empat puluh) hari kerja, terhitung dari tanggal 16 Agustus 2018 sampai 
dengan tanggal 15 Oktober 2018.  Praktikan melakukan kegiatan PKL dari 
hari Senin sampai Jumat, mulai pukul 08.00 – 17.00 WIB dengan waktu 
istirahat selama satu jam yaitu pukul 12.00 – 13.00 WIB. 
 
 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan, praktikan diwajibkan untuk membuat laporan 
PKL yang berguna sebagai bukti telah melaksanakan PKL di PT SCG 
Readymix Indonesia. Pembuatan laporan ini merupakan salah satu syarat 
untuk lulus dalam mata kuliah PKL yang menjadi syarat kelulusan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. Laporan ini berisi hasil pengamatan dan pengalaman 
praktikan selama masa PKL di PT SCG Readymix Indonesia. Data-data 
yang diambil praktikan diperoleh langsung dari PT SCG Readymix 





TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Profil Perusahaan 
Berdiri pada tahun 1972 dengan nama PT Jaya Readymix (Jayamix), 
perusahaan ini menjadi perusahaan pemasok beton pertama dan terbesar di 
Indonesia. PT Jaya Readymix (Jayamix) berperan banyak dalam 
pembangunan Jakarta dan Jawa. Dalam proyek PLTU Paiton di Jawa 
Timur, PT Jaya Readymix (Jayamix) berhasil mensuplai 240.000 m3 beton. 
Pada awalnya PT Jaya Readymix (Jayamix) adalah perusahaan gabungan 
antara Boral Internasional, Pty. Ltd. milik Australia dan PT Pembangunan 
Jaya. Namun seiring dengan berjalannya waktu, pada tahun 1997 Boral 
menjadi pemegang saham mayoritas dengan meningkatkan kepemilikan 
sahamnya menjadi 90% PT Jaya Readymix (Jayamix).  
PT Jaya Readymix (Jayamix) banyak menangani proyek besar dan 
meraih prestasi. Pada tahun 1997, PT Jaya Readymix (Jayamix) mencatat 
rekor dengan menyelesaikan proyek pengecoran massal terbesar dengan 
suhu terkontrol dalam waktu 50 jam dalam proyek Hotel Conrad. 
Kemudian pada tahun 2002 perusahaan ini menangani proyek di Timor 
Timur pada masa konflik. Setahun kemudian, PT Jaya Readymix (Jayamix) 
memiliki cerobong tertinggi setinggi 240 m di Asia dengan metode non 




Readymix (Jayamix) kemudian memperluas bisnisnya ke Pulau Sumatera 
pada tahun 2007. Empat tahun setelahnya, PT Jaya Readymix (Jayamix) 
kembali mencatat rekor pengecoran massal sebesar 15.000 m3 didukung 
onsite truck tracking system.  
Pada tahun 2012, Siam Cement Group (SCG), sebuah produsen dan 
bahan-bahan bangunan terbesar di Thailand, mengambil alih kepemilikan 
dengan mengakuisisi 100% saham PT Jaya Readymix (Jayamix). Dengan 
pengambilalihan kepemilikan ini maka PT Jaya Readymix (Jayamix) 
mengubah namanya menjadi PT SCG Readymix Indonesia. Setelah terjadi 
pengambilalihan tersebut, maka PT SCG Readymix Indonesia telah 
mengalami perubahan kepemilikan sebanyak tiga kali. Setahun setelahnya, 
PT SCG Readymix Indonesia memperluas bisnisnya ke Bali untuk 
memperluas pangsa pasar perusahaan.  
Saat melayani konsumen, Perusahaan menjaga keselamatan dan 
keamanan kerja karyawan dalam beroperasi dengan menerapkan OHSAS 
18000: 2007 dan ISO 14000:2004 yang merupakan standar yang harus 
dipenuhi. Tepat kualitas dan tepat volume menjadi komitmen dan usaha PT 
SCG Readymix Indonesia dalam menjagakepercayaan yang telah diberikan 
olehkonsumen.  
Beton siap pakai PT. SCG Readymix Indonesia melalui proses 
produksi dengan system kontrol kualitas yang mengacu pada 
ISO9001:2008. Tenaga ahli menguji berbagai bahan baku pembuat beton di 




dipakai berkualitas baik sehingga dapat menghasilkan beton siap pakai 
bermutu tinggi bagi konsumen. 
Didukung dengan Global Positioning System (GPS) pada setiap 
armada untukmemastikan beton siap pakai terkirim keproyek-proyek 
secara tepat alamat dan waktu.PT. SCG Readymix Indonesia selalu 
berinovasiuntuk mengembangkan produk spesial yangmemenuhi 
perkembangan konstruksi diIndonesia 
Dengan pengalaman lebih dari 40 tahun dari Jayamix di bidang 
penyedia beton siap pakai di Indonesia, ditambah dengan akuisisi oleh SCG 
yang telah berpengalaman lebih dari 100 tahun di Thailand, mendorong PT 
SCG Readymix Indonesia untuk terus berinovasi dalam produk beton 
dalam mendukung berbagai pembangunan di Indonesia. 
 
2. Visi dan Misi PT SCG Readymix Indonesia 
Adapun Visi dan Misi yang ingin dicapai PT SCG Readymix Indonesia 
ialah sebagai berikut: 
a. Visi 
SCG akan menjadi pemimpin bisnis regional dengan inovasi dan 
berkelanjutan.  
b. Misi 
PT SCG Readymix Indonesia tidak mengemukakan misinya 
secara eksplisit namun perusahaan ini mengungkapkan strategi yang 




Readymix menggunakan dua strategi dalam menjalankan bisnisnya, 
diantaranya: 
 Go Regional 
Untuk menjadi pemimpin bisnis regional, maka PT SCG 
Readymix Indonesia selalu mengupayakan untuk mengembangkan 
bisnisnya ke daerah di Indonesia. Hal ini dilakukan untuk 
memperluas pangsa pasar dan meningkatkan pertumbuhan 
perusahaan. 
 High Value Added Product and Services 
Strategi ini diperlukan untuk menjadikan produk PT SCG 
Readymix Indonesia berbeda dari pesaing. High value added (HVA) 
diperlukan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Untuk 
menghindari persaingan harga maka PT SCG Readymix Indonesia 
menggunakan HVA ini untuk bersaing dengan menggunakan 




3. Nilai-nilai PT SCG Readymix Indonesia 
Nilai-nilai perusahaan (corporate value) berkaitan erat dengan 
pemberdayaan karyawan dalam suatu perusahaan. Semakin kuat nilai 
korporat, maka semakin besar dorongan para karyawan untuk maju 
bersama dengan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, pengenalan, 
penciptaan, dan pengembangan nilai-nilai perusahaan dalam suatu 




efektif dan efisien sesuai dengan visi dan misi yang hendak dicapai. PT 
SCG Readymix Indonesia memiliki 4 nilai dasar yang harus dipatuhi oleh 
seluruh karyawannya sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan 
yaitu: 
a. Patuh terhadap Keadilan 
Bekerja dengan integritas dan transparansi, memperlakukan semua 
pemangku kepentingan dengan rasa hormat, ketulusan, persahabatan 
dan keadilan. Serta berurusan dengan semua orang tanpa diskriminasi 
dan tidak ada perlakuan khusus yang menguntungkan untuk 
sekelompok orang tertentu. 
b. Dedikasi terhadap Keunggulan 
Berkolaborasi dengan orang lain untuk menemukan pendekatan baru, 
cara kerja baru, peluang baru, atau produk dan layanan baru. 
Mendedikasikan dan menentukan untuk terus menerus meningkatkan 
hasil dan hasil. Serta tetap up-to-date dengan situasi global dan lokal, 
tren dan implikasi. 
c. Percaya pada Nilai Individu 
Bekerja bersama seperti saudara sendiri, peduli dan memikirkan orang 
lain serta memiliki kerja tim yang baik dan selalu mengulurkan tangan 
untuk membantu orang lain. 
d. Kepedulian terhadap Tanggung Jawab Sosial 
Mematuhi standar keamanan, kesehatan, dan lingkungan. Sadar akan 




Mempertahankan dan melindungi lingkungan dan masyarakat serta 
berkontribusi pada masyarakat dan komunitas. 
B. Struktur Organisasi  PT SCG Readymix Indonesia 
Struktur organisasi adalah sebuah susunan berbagai komponen atau unit-
unit kerja dalam sebuah organisasi yang ada di masyarakat. Dengan adanya 
struktur organisasi maka kita bisa melihat pembagian kerja dan bagaimana 
fungsi atau kegiatan yang berbeda bisa dikoordinasikan dengan baik.Struktur 
organisasi sendiri merupakan komponen penting yang harus ada dalam 
organisasi yang memuat terkait pembagian tugas dan tanggung jawab masing-
masing. Struktur organisasi PT SCG Readymix terdiri dari sepuluh divisi dan 
beberapa departemen yang membawahinya. 
Gambar II.1 Struktur Organisasi PT SCG Readymix Indonesia 




Divisi yang terdapat di PT SCG Readymix Indonesia berdasarkan struktur 
organisasi, diantaranya: 
1. Operation support 
Divisi operation support berfungsi untuk mendukung perusahaan 
dalam kegiatan operasionalnya. Divisi ini juga menganalisis akar penyebab 
malfungsi pada operasional dan memberikan rekomendasi perbaikan 
proses. 
2. Internal audit office 
Tujuan dari divisi internal audit office adalah untuk mengumpulkan 
informasi yang dapat dianalisis dan diubah menjadi sebuah pandangan yang 
lebih luas tentang bagaimana perusahaan dapat berjalan lebih efisien. 
3. Marketing and business development 
Divisi ini berfungsi bertanggung jawab untuk mengembangkan 
rencana pemasaran dan bisnis pada PT SCG Readymix Indonesia. Selain itu 
divisi ini juga bertanggung jawab atas pengadaan serta perencanaan 
strategis. 
4. East and central regional business 
Divisi ini menangani kegiatan operasional pada area central dan east 
PT SCG Readymix Indonesia. PT SCG Readymix Indonesia membagi 
wilayahoperasinya menjadi tiga bagian,  yaituwest, central dan east. Konsep 
pembagiannya mirip seperti pembagian waktu di Indonesia. Pembagian area 





5. West regional business 
Divisi ini menangani kegiatan operasional pada area west PT SCG 
Readymix Indonesia. Divisi ini juga memastikan bahwa kegiatan pada area 
west berjalan lancar dan sesuai dengan target perusahaan. 
6. Key account sales 
Divisi key account sales bertanggung jawab untuk membangun dan 
memelihara hubungan profesional yang kuat dengan klien, memastikan 
pencapaian target penjualan dan pengiriman layanan pelanggan berkualitas 
tinggi kepada klien dan klien potensial. 
7. Innovation and technology 
Divisi innovation and technology memastikan bahwa perusahaan 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan strategi, proses, teknologi 
dan produk yang inovatif. Divisi ini harus cepat tanggap terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi. 
8. Finance 
Divisi finance bertanggung jawab terhadap segala aktivitas 
keuangan, seperti pengelolaan, penerimaan uang, pencatatan dan pelaporan. 









9. Human resource 
Divisi human resources adalah divsi yang menyediakan desain dan 
mengimplementasikan siklus promosi karyawan yang efisien dan 
mengevaluasi kinerja karyawan. Divisi ini juga mengatur siklus penggajian 
karyawan serta membangun kondisi yang kondusif untuk memuaskan 
karyawan. 
10. Business support 
Divisi ini berfungsi untuk membuat sistem bisnis untuk mendukung 
praktik bisnis yang sehat di PT SCG Readymix Indonesia. Divisi ini juga 
berhubungandengan pihak eksternal untuk memastikan semua kebutuhan 
bisnis terpenuhi. 
Praktikan ditempatkan pada Departemen Credit  yang dibawahi langsung oleh 
General Manager PT. SCG Readymix Indonesia yaitu Bapak Charupat Uansaard. 
Berikut ini adalah struktur organisasi pada Departemen Credit: 
 
Gambar II.2 Struktur Departemen Credit PT SCG Readymix Indonesia 





C. Kegiatan Umum Perusahaan PT SCG Readymix Indonesia 
PT SCG Readymix Indonesia,  memiliki lebih dari 50 batching plant dan 
600 truk mixer untuk mendukung pembangunan baik rumah tinggal hingga 
gedung-gedung dan infrastruktur di berbagai daerah di Indonesia. Dukungan 
dari layanan on-site pada batching plant, PT SCG Readymix Indonesia mampu 
menerjang area yang sukar dijangkau untuk tetap dapat melayani kebutuhan 
beton siap pakai bagi pembangunan Indonesia. 
Tak hanya menyediakan beton normal, PT SCG Readymix Indonesia juga 
menghadirkan produk-produk beton siap pakai yang memiliki nilai tambah 
seiring dengan kebutuhan konsumen. Inovasi yang dilakukan oleh PT SCG 
Readymix Indonesia ini dilakukan untuk mendorong perkembangan teknologi 
beton di Indonesia. Produk-produk beton siap pakai bernilai tambah tersebut, 
diantaranya: 
1. Jayamix Super Concrete, yaitu beton siap pakai yang mudah mengalir dan 
mampu menghemat biaya pekerja serta total biaya konstruksi. 
2. Jayamix Waterproof Concrete, yaitu beton kedap air untuk menekan 
intensitas air pada beton. Beton ini tepat digunakan untuk bagian luar rumah, 
kolam renang dan bagian-bagian lain pada bangunan yang terkena air. 
3. Jayamix Low Heat Concrete, yaitu inovasi beton siap pakai untuk menjaga 
suhu inti beton agar tetap sama dengan suhu permukaan untuk menghindari 
retak thermak pada struktur bangunan berdimensi tebal lebih dari satu meter. 
4. Easymix, yaitu beton dengan flowabilitas tinggi untuk pengecoran pada 




Selain pada produk beton,PT SCG Readymix Indonesia juga memberikan 
layanan tambahan terbaik kepada konsumen. Layanan tambahan tersebut 
diantaranya: 
1. Jayamixni, yaitu truk mixer mini berkapasitas 3 m3 untuk menjangkau 







Gambar II.3Jayamixni layanan PT SCG Readymix Indonesia 
Sumber : Dokumen PT SCG Readymix Indonesia 
 
2. Extension Chute, yaitu saluran pengalir beton tambahan untuk mengalirkan 
beton siap pakai dari truk mixer ke area pengecoran yang sulit dijangkau 









Gambar II.4 Extension Chute layanan PT SCG Readymix Indonesia 
Sumber : Dokumen PT SCG Readymix Indonesia 
 
3. Mobile Batching Plant, yaitu batching plant yang dapat dibangun secara 
khusus untuk proyek maksimum dua minggu dan dapat didirikan di 






Gambar II.5 Mobile Batching Plant layanan PT SCG Readymix Indonesia 
Sumber : Dokumen PT SCG Readymix Indonesia 
 
Untuk mendukung produksi beton siap pakai dan meningkatkan 
pelayanan, PT SCG Readymix Indonesia memiliki plant yang tersebar di 
berbagai kota besar di Indonesia. Plant ini tersebar mulai dari Palembang, 
Lampung, kota-kota di Pulau Jawa hingga ke Bali dan Kupang. Hal ini akan 
memudahkan PT SCG Readymix Indonesia untuk mendukung pembangunan 









PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Padapelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT SCG 
Readymix Indonesia, Praktikan ditempatkan pada Departemen Credit. Tugas 
praktikan di Departemen Credit adalah sebagai berikut: 
1. Mendata bilyet giro dan cek yang dikliring 
2. Membuat statement customer 
3. Melakukan proses penagihan piutang ke customer  
4. Membuat form credit limit status and upgrade 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan memulai pelaksanaan PKL pada hari Kamis tanggal 16 
Agustus 2018 sampai dengan tanggal 15 Oktober 2018. Dengan waktu lima 
hari kerja dalam seminggu dari hari Senin sampai dengan hari Jumat dimulai 
pukul 08.00 sampai pukul 17.00 dan terdapat waktu istirahat setiap harinya 
mulai dari pukul 12.00 sampai pukul 13.00 WIB. Praktikan ditempatkan di 
bagian Credit dengan arahan oleh Bapak Sukrisno selaku Manajer departemen 
Credit dan bimbingan oleh Ibu Amniatul Hasanah selaku Staf Credit di PT 
SCG Readymix Indonesia. Selama dua bulan melaksanakan PKL, seluruh 
tugas yang Praktikan kerjakan salama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 




selama melakukan Kegiatan  Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT SCG 
Readymix Indonesia: 
1. Mendata Bilyet Giro atau Cek Kliring 
 Kliring merupakan penyelesaian utang piutang antar bank dengan 
menyerahkan warkat-warkat yang akan dikliringkan di lembaga kliring. 
Bisa dikatakan bahwa kliring menjadi salah satu cara untuk 
penyelesaikan utang piutang bank dengan cara penghitungan berkas 
perdagangan dan surat-surat penting. Perhitungan akan dilakukan di 
pada satu tempat oleh lembaga kliring dengan masing-masing 
menyerahkan aset masing-masing. Hal ini dilakukan untuk menjaga 
keamanan dan mempercepat transaksi pembayaran. 
 Praktikan ditugaskan oleh Ibu Amni untuk mendata seluruh bilyet 
giro dan cek yang dikliringkan oleh kasir, berikut tahapan-tahapan 
pengerjaannya: 
a. Pertama, Collector menyerahkan bilyet giro atau cek yang 
diperoleh dari customer ke kasir 
b. Kedua, kasir menyiapkan bilyet giro atau cek yang telah jatuh 
tempo untuk dikliring 
c. Ketiga, praktikan mendokumentasikan seluruh giro yang akan 
dikliring pada hari itu untuk dilakukan pendataan 
d. Keempat, praktikan membuat rekap data bilyet giro dan cek yang 




e. Terakhir, praktikan mengirim data tersebut ke seluruh Staf Credit 
untuk digunakan sebagai dasar informasi pembayaran yang telah 
dilakukan oleh customer 
 
Gambar III.1  Data Giro dan Cek Kliring 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
2. Membuat Statement Customer 
Statement Customer adalah ringkasan informasi keuangan 
customer yang berisi invoice customer, tanggal invoice, tanggal tanda 
terima kwitansi, tanggal jatuh tempo, serta jumlah piutang dan jumlah 
pembayaran yang telah dilakukan customer. Statement customer dibuat 
untuk mempermudah tim credit dalam melakukan penagihan. Setiap 
Staf Credit memegang akun customer yang berbeda-beda yang dipisah 
agar lebih mudah untuk melacak customer tertentu, mengetahui 
banyaknya seluruh piutang dan tagihan jatuh tempo serta mengontrol 
pembayaran yang dilakukan customer agar tidak menjadi bad debt. 
Selain mempermudah Departemen Credit,  pembagian ini juga 




Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat statement 
customer adalah sebagai berikut: 
a. Pertama, praktikan diberikan file master berisi data-data customer 
yang akan diolah dalam bentuk excel 
 
Gambar III.2 Customer Master List 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
b. Kedua, praktikan membuka web CPAC milik PT SCG Readymix 
Indonesia dan log in terlebih dahulu. Apabila log in sukses maka 
akan muncul tampilan sebagai berikut 
 
Gambar III.3 Log In CPAC 






Gambar III.4 Home CPAC 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
c. Ketiga, klik Payment lalu pilih Payment Transaction 
 
Gambar III.5 Payment CPAC 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
d. Keempat, klik Create Payment Transaction lalu masukan nomor ID 





Gambar III.6 CPAC Customer 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
e. Kelima, list invoice yang belum dibayarkan oleh customer tersebut 
akan muncul di layar komputer 
 
Gambar III.7 Lists all Unpaid Invoice 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
f. Keenam, praktikan menarik data dari CPAC lalu dipindahkan ke file 
excel untuk diupdate agar file senantiasa memberikan informasi 





Gambar III.8 Statement Customer 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
g. Terakhir, save file  
3. Proses Penagihan Piutang ke Customer 
Untuk melakukan penagihan piutang kepada customer di PT SCG 
Readymix Indonesia memiliki beberapa tahapan yang harus dilalui 
mulai dari pengecekan invoice, pengiriman hingga cara menyelesaikan 
tagihan customer dalam sistem perusahaan. Berikut adalah flowchat 





Gambar III.9 Proses Penagihan Piutang 






 Mengecek Invoice 
Menurut KBBI arti invoice adalah daftar barang kiriman 
yang dilengkapi dengan catatan nama, jumlah, dan harga yang 
dikeluarkan penjual dan harus dibayar oleh pembeli atau pelanggan. 
Pada umumnya invoice atau faktur dibuat dalam tiga 
rangkap, dimana satu lembar copy untuk pembeli bila telah melunasi 
tagihan, satu lembar copy untuk arsip bagian penjualan, dan satu 
lembar copy untuk laporan bagian keuangan. Lembar invoice 
tersebut merupakan bukti transaksi penjualan yang dilakukan secara 
kredit. Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan 
pengecekan invoice adalah sebagai berikut: 
a. Pertama, praktikan diberikan invoice yang dilengkapi dengan 
dokumen lainnya yaitu surat jalan atau  docket dan faktur 
pajak serta list invoice dari bagian invoice 
b. Kedua, praktikan mengecek satu per satu invoice beserta 
dokumen lainnya agar tidak ada kesalahan lampiran 
dokumen 
c. Ketiga, setelah seluruh invoice telah dicek kebenerannya 
selanjutnya praktikan membawa invoice tersebut ke Manager 
Departemen Credit untuk ditanda tangan 
d. Keempat, apabila sudah ditanda tangan praktikan kemudian 




e. Kelima, untuk invoice yang diantar maka praktikan 
menyerahkan invoice ke Collector beserta dengan invoice 
receiptnya sedangkan untuk invoice yang dikirim praktikan 
melengkapi dan mengemas dokumen tersebut untuk 
diberikan ke customer melalui jasa kurir 
 
Gambar III.10 Invoice PT SCG Readymix Indonesia  
   Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
 Membuat Invoice Receipt 
Invoice receipt atau tanda terima kwitansi adalah lembar 
bukti customer telah menerima invoice asli beserta dokumen 
pelengkap lainnya yang diperlukan oleh customer seperti surat jalan, 
faktur pajak, purchase order, tanda terima barang. Invoice Receipt 
akan dibawa oleh Collector pada saat pengantaran invoice. Invoice 
yang diantar akan diperiksa terlebih dahulu oleh customer lalu 
Invoice Receipt akan diberikan tanggal pengantaran tanda tangan 




Invoice Receipt digunakan sebagai dasar penghitungan jatuh tempo 
piutang, di PT SCG Readymix Indonesia jatuh tempo invoice 
terhitung pada saat 30 hari dari tanggal TTK. Selain itu, tanda terima 
kwitansi juga menjadi syarat untuk melakukan pengambilan bilyet 
giro atau cek. Tahapan untuk membuat invoice receipt adalah 
sebagai berikut: 
a. Pertama, praktikan membuka aplikasi SAP kemudian log in 
untuk memulai perkerjaan 
 
Gambar III.11 Log In SAP 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
b. Kedua, klik yfi_indo_collection untuk data customer wilayah 
Indonesia PT SCG Readymix Indonesia 
c. Ketiga, klik Invoice Receipt (Tanda Terima Faktur) lalu pilih 





Gambar III.12 Membuat Invoice Receipt 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
 
d. Keempat, masukan nomor ID customer dan company code yaitu 
1940 untuk west region 
 
Gambar III.13 Membuat Invoice Receipt (2) 





e. Kelima, selanjutkan akan tampil list invoice yang belum diantar 
kepada customer. Klik pada kotak centang yang telah disediakan 
untuk memilih invoice yang akan dibuatkan Invoice Receipt 
 
Gambar III.14 Membuat Invoice Receipt (3) 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
f. Keenam, setelah semua invoice yang akan diantar dipilih klik 
Generate & Print 
g. Ketujuh, print invoice receipt sesuai kebutuhan lalu klik Ok  
 Mengirim Invoice  
Di PT SCG Readymix Indonesia ada dua cara pengiriman 
invoice yaitu melalui Collector dan melalui jasa kurir. Ada 6 Collector 
di Departemen Credit yang bertugas untuk mengantar invoice ke 
customer setiap harinya. Tugas Collector tidak hanya mengantar invoice 
namun juga menukar tanda terima kwitansi dengan bilyet giro atau cek 
untuk customer yang membayar dengan warkat. Untuk invoice yang 
dikirim melalui jasa kurir, praktikan menyiapkan segala kelengkapan 




yang dikirim serta mengingatkan untuk mengirim kembali tanda terima 
invoice melalui email atau fax. 
Langkah-langkah pengiriman invoice antara lain sebagai 
berikut: 
a. Pertama, praktikan menyiapkan seluruh invoice yang akan 
dikirim ke customer 
b. Kedua, praktikan menghubungi salesman yang tertera di invoice 
untuk meminta PO (Purchase Order) customer 
c. Ketiga, setelah dokumen sudah lengkap maka praktikan 
membuat Invoice Receipt di aplikasi SAP 
d. Keempat, dokumen berupa surat jalan atau docket, invoice, 
faktur pajak, PO dan Invoice Receipt dikemas dengan rapih 
e. Kelima, menulis alamat customer dengan benar dan lengkap 
agar dokumen sampai dengan selamat 
f. Keenam, menyerahkan dokumen ke kurir ekspedisi lalu 
menyimpan resi pengiriman 
 Mengupdate Tanda Terima Kwitansi 
a. Pertama, setelah Collector mengantar invoice ke customer 
kemudian Collector menyerahkan Tanda Terima Kwitansi 
(Invoice Receipt) ke praktikan 
b. Kedua, praktikan mengupdate data TTK customer ke file 
statement update customer yang diperbarui setiap harinya. TTK 




apabila sudah melewati 30 hari dari TTK maka customer harus 
melakukan pembayaran tagihan 
 Membuat Receipt Voucher (RV) 
Receipt Voucher adalah dokumen bukti penerimaan kas. 
penerimaan kas yang dimaksud adalah penerimaan uang tunai, 
transfer dari perusahaan lain, cek atau giro bilyet, dan penyetoran  
langsung dari debitur ke bank perusahaan. Setelah customer 
melakukan pembayaran atas piutang yang dimilikinya, Staf Credit 
membuat receipt voucher yang terdiri dari rekening koran, rincian 
invoice yang dibayar serta fotokopi bilyet giro atau cek dari 
customer. Receipt voucher ini dibuat agar bagian Accounting dapat 
memposting pembayaran tersebut kedalam sistem perusahaan.  
Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat Receipt 
Voucher adalah sebagai berikut: 
a. Pertama, praktikan menghubungi customer untuk 
menanyakan perihal pembayaran beserta rincian 
pembayarannya 
b. Kedua, setelah customer mengonfirmasi pembayaran telah 
dilakukan selanjutnya praktikan memeriksa rekening koran 
perusahaan 





d. Keempat, kemudian praktikan menyocokan kesesuaian 
rincian pembayaran yang diterima dengan master update 
statement customer yang dimiliki  
e. Kelima, membuat tabel untuk pembayaran yang dilakukan 
customer lalu print 
f. Keenam, satukan print rekening koran dengan rincian 
pembayaran beserta bukti bilyet giro atau cek  
g. Ketujuh, praktikan menyerahkan Receipt Voucher (RV) ke 
bagian accounting untuk diposting 
4. Membuat Form Credit Limit Status and Upgrade 
Credit Limit (batas kredit) adalah jumlah maksimum kredit yang 
diberikan oleh lembaga keuangan atau pemberi pinjaman lainnya 
kepada debitur untuk suatu jalur kredit tertentu (kadang-kadang 
disebut jalur kredit, atau jalur perdagangan). 
Batas ini didasarkan pada berbagai faktor mulai dari kemampuan 
individu untuk melakukan pembayaran bunga, arus kas organisasi atau 
kemampuan untuk membayar hutang kartu kredit dan merupakan 
kewajiban konsumen untuk membayar sama seperti semua bagian lain 
dari saldo. 
Form credit limit status and upgrade dibuat untuk melihat dan 
menilai bagus tidaknya pembayaran yang dilakukan oleh customer dan 
memperkirakan pendapatan piutang pada bulan berikutnya. Adapun 




a. Pertama, praktikan diberikan file data customer yang perlu 
dipertimbangkan credit limitnya untuk diperbarui 
b. Kedua, praktikan membuka web CPAC milik PT SCG Readymix 
Indonesia untuk melihat berapa besar credit balance yang dimiliki 
customer lalu dimasukan ke kolom CL Remain 
c. Ketiga, kolom OS atau Outstanding diisi dengan melihat statement 
customer yaitu besarnya seluruh tagihan yang dimiliki oleh 
customer tersebut 
d. Keempat, penjumlahan dari Outstanding dan CL Remain 
menghasilkan nilai CL 
e. Kelima, Total OD atau Total Overdue dilihat dari besarnya tagihan 
atau invoice yang telah jatuh tempo di file statement customer yang 
praktikan buat 
f. Keenam, selanjutnya OD >30 days yaitu jumlah tagihan yang 
sudah jatuh tempo melebihi 30 hari atau melewati batas yang 
ditentukan 
g. Ketujuh, Due Payment Schedule in October adalah besarnya 
tagihan yang akan jatuh tempo pada bulan oktober atau bulan 






Gambar III.15 Form Credit Limit 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT SCG Readymix 
Indonesia, praktikan tidak lepas dari kendala yang menghambat kelancaran 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. Berikut adalah kendala yang dihadapi 
oleh praktikan selama kegiatan PKL: 
1. Pada awal pelaksanaan PKL, praktikan belum memahami benar cara 
menggunakan web CPAC dan aplikasi SAP 
2. Salesman yang sulit untuk diminta dokumen Purchase Order (PO), 
sehingga menghambat pengiriman invoice kepada customer 
3. Istilah-istilah yang belum pernah praktikan dengar sebelumnya, 
sehingga praktikan harus mempelajari terlebih dahulu sebelum 




4. Profil customer yang kurang lengkap seperti alamat yang tidak lengkap, 
nomor telepon yang tidak bisa dihubungi sehingga pekerjaan praktikan 
terhambat. 
D. Cara mengatasi Kendala 
Walaupun terdapat kendala yang dihadapi praktikan selama melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan di PT SCG Readymix Indonesia tetapi Praktikan tetap 
berusaha untuk dapat menyelesaikan PKL dengan baik. Adapun cara praktikan 
mengatasi kendala selama melaksanakan PKL yaitu: 
1. Proses penagihan piutang yang kompleks dan penggunaan aplikasi CPAC 
dan SAP awalnya membuat praktikan kesulitan karena kedua sistem itu 
merupakan hal baru yang tidak praktikan ketahui sebelumnya. Praktikan 
selalu mengkomunikasikan hal-hal yang praktikan tidak mengerti pada 
pembimbing dan Staf Credit terkait proses penagihan di departemen credit 
serta cara menggunakan sistem CPAC dan sistem SAP. Menurut Shannon 
& Weaver, Komunikasi adalah interaksi yang saling mempengaruhi yang 
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain baik disengaja maupun tidak. 
Menurutnya komunikasi tidak terbatas pada bahasa verbal saja, namun juga 
pada ekspresi wajah, lukisan, teknologi, dan lainnya. Dengan 
berkomunikasi praktikan bukan hanya mengerti proses penagihan yang 
berlaku namun juga menjadi lebih akrab dengan staf departemen credit 
lainnya. Tidak lupa praktikan selalu mencatat apa yang telah diajarkan agar 




2. Dalam proses pengantaran invoice diperlukan kelengkapan dokumen 
lainnya seperti Purchase Order (PO), Tanda Terima Barang (TTB) dan 
sebagainya. Keterlambatan salesman dalam mengirim kelengkapan 
dokumen lainnya tentu menghambat proses penagihan piutang sehingga 
praktikan harus terus mengingatkan dan menghubungi salesman agar cepat 
mengirim kelengkapan dokumen.  
3. Praktikan mempelajari terlebih istilah-istilah yang praktikan tidak ketahui 
atau bertanya kepada Staf Credit. Istilah adalah kata atau frasa yang dipakai 
sebagai nama atau lambang dan yang dengan cermat mengungkapkan 
makna konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. Dengan mempelajari istilah-istilah di 
bagian credit praktikan menambah pengetahuan dan wawasan baru diluar 
teori yang sudah dipelajari terkait bidang keuangan. 
4. Untuk data customer yang kurang lengkap, Praktikan meminta data ke 
Manager Departemen Credit atau Supervisor Departemen Credit. Selain itu 
praktikan juga mencari data customer dengan mencari di internet. Praktikan 
menyadari pentingnya mengorganisir data-data yang ada sehingga 
pekerjaan akan terasa lebih mudah. Oleh karena itu, praktikan membuat satu 










Praktikan melaksanakan PKL di Departemen Credit  PT SCG Readymix 
Indonesia, Graha Mobisel Lt.5, Jl. Warung Jati Barat No.139, RT.1/RW.9, 
Kalibata, Pancoran, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
12740. 
Setelah melaksanakan PKL praktikan mendapatkan pengalaman dan 
wawasan mengenai dunia kerja nyata. Ada beberapa kesimpulan yang dapat 
praktikan ambil selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di  PT SCG 
Readymix Indonesia diantaranya sebagai berikut : 
1. Praktikan mendapatkan berbagai manfaat, wawasan, dan pengalaman di PT. 
SCG Readymix Indonesia yang nantinya akan mempermudah praktikan 
ketika terjun langsung ke dunia kerja yang sesungguhnya. 
2. Praktikan mengetahui dan memahami sistem penagihan yang berlaku di 
bagian credit PT SCG Readymix Indonesia. 
3. Praktikan menambah skills yaitu kemampuan untuk mengoperasikan web 
CPAC dan aplikasi SAP yang sebelumnya praktikan tidak ketahui. 
B. Saran 
Setelah melaksanakan PKL di PT SCG Readymix Indonesia bagian  




masukan yang diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak PT SCG Readymix 
Indonesia, Universitas Negeri Jakarta, dan para mahasiswa yang akan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Berikut adalah beberapa saran 
dan masukan dari praktikan : 
1. Saran untuk  PT SCG Readymix Indonesia 
PT SCG Readymix Indonesia diharapkan dapat memberikan arahan 
yang lebih spesifik saat awal dimulainya program magang. Memberikan 
informasi tentang perusahaan PT SCG Readymix Indonesia di platform 
yang lebih luas karena praktikan sulit menemukan informasi tentang PT 
SCG Readymix Indonesia yang lengkap. 
2. Saran untuk Universitas Negeri Jakarta 
a. Universitas Negeri Jakarta diharapkan dapat memperbanyak kerja sama 
dengan instansi-instansi pemerintah dan perusahaan swasta sehingga 
mahasiswa UNJ tidak mengalami kesulitan dalam mencari tempat untuk 
melaksanakann PKL. 
b. Pihak Universitas diharapkan dapat mempermudah pembuatan surat izin 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
c. Pihak Fakultas Ekonomi, khususnya Program Studi S1 Manajemen ada 
baiknya memberikan pengarahan terlebih dahulu dan memberikan 






3. Saran untuk Mahasiswa  
a. Sebelum melakukan Praktik Kerja Lapangan, sebaiknya mahasiswa 
memahami terlebih dahulu bidang pekerjaan di tempat PKL, agar merasa 
lebih siap karena sudah mempunyai bekal. 
b. Mulai mencari tahu informasi terkait perusahaan/lembaga pemerintah 
yang mau menerima mahasiswa untuk melaksanakan PKL jauh-jauh 
hari. 
c. Menjadi mahasiswa yang aktif, komunikatif dan mudah beradaptasi 
dengan lingkungan baru sehingga mudah berbaur dengan karyawan di 
perusahaan/lembaga pemerintah yang dituju. 
d. Tidak menunda pengerjaan laporan dan seluruh kegiatan yang 
berhubungan dengan Praktik Kerja Lapangan  
e. Latih dan tingkatkan interpersonal skills karena kemampuan ini sangat 
bermanfaat untuk kalian dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
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DAFTAR KEGIATAN HARIAN 
Hari, Tanggal Waktu Kegiatan PIC 
Kamis, 16 Agustus 
2018 
08.00 –17.00 1. Perkenalan dan 
Pemaparan PPT oleh 
HRD tentang PT SCG 
Readymix Indonesia 
2. Perkenalan dengan  
karyawan dan Intern 
lainnya 
Ibu Erlyn 
Senin, 20 Agustus 2018 08.00 –17.00 1. Penjelasan mengenai 
Sistem yang digunakan PT 
SCG Readymix Indonesia 
2. Mengecek Invoice 
3. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir  
Ibu 
Amniatul 
Selasa, 21 Agustus 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir  
2. Mempelajari CPAC dan 
mengupdate Statement 
Customer 
3. Mengecek Invoice 
Ibu 
Amniatul 
Kamis, 23 Agustus 
2018 
08.0 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 







3. Mengecek Invoice 
Jum’at, 24 Agustus 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Mengecek Invoice 
Ibu 
Amniatul 
Senin, 27 Agustus 2018    08.00– 
18.00 
1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir  
2. Membuat Receipt Voucher 





Selasa, 28 Agustus 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Membuat Receipt Voucher 
3. Mengupdate Statement 
Customer 





Rabu, 29 Agustus 2018 08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mempelajari Sistem SAP 
untuk membuat Invoice 
Receipt 





Kamis, 30 Agustus 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Membuat Invoice Receipt 
dan mengirim Invoice 
beserta dokumen 
pendukung ke customer 








Jum’at, 31 Agustus 
2018 
08.00 –17.00 1. Mempelajari Credit Limit 
di CPAC 
2. Membuat Form Update 
Credit Limit 




Senin, 03 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mengupdate Statement 
Customer 
2. Menghubungi customer 
mengenai tagihan piutang 
3. Menyiapkan dokumen 





Selasa, 04 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Merekap Collection yang 
diterima oleh Collector 





Rabu, 05 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Merekap Collection yang 
diterima oleh Collector 
4. Menyiapkan dokumen 






Kamis, 06 September 
2018 
08.0 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 






2. Menghubungi customer 
terkait pembayaran 
tagihan 
3. Membuat Receipt Voucher 
4. Mengecek Invoice 
dan Ibu 
Asthie 
Jum’at, 07 September 
2018 
08.00 –17.00 1.  Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Menyiapkan dokumen 







Senin, 10 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Mengecek rekening koran 
untuk melihat pembayaran 
yang masuk 
4. Membuat Receipt Voucher 





Rabu, 12 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Menyiapkan dokumen 
yang akan dikirim ke 
customer 








Kamis, 13 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 
pembayaran yang masuk 
ke rekening 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Mengecek Invoice 
Ibu 
Amniatul 
Jum’at, 14 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 
pembayaran yang masuk 
ke rekening 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Membuat Receipt Voucher 






Senin, 17 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Menghubungi customer 
terkait pembayaran tagihan 
4. Mengecek Invoice 
Ibu 
Amniatul 
Selasa, 18 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
customer 
3. Menyiapkan dokumen 









4. Membuat Receipt 
Voucher 
Rabu, 19 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Merekap Collection yang 





Kamis, 20 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Membuat Receipt 
Voucher 
4. Mengecek Invoice 
 
Jum’at, 21 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Membuat Receipt Voucher 





Senin, 24 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Membuat Receipt Voucher 





Selasa, 25 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 






2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Membuat Receipt Voucher 
4. Mengecek Invoice 
dan Ibu 
Asthie 
Rabu, 26 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 
pembayaran yang masuk 
ke rekening 
3. Mengupdate Statement 
Customer 
4. Membuat Receipt Voucher 





Kamis, 27 September  
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 
pembayaran yang masuk 
ke rekening 
3. Mengupdate Statement 
Customer 
4. Menyiapkan dokumen 
yang akan dikirim ke 
customer 





Jum’at, 28 September 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 









pembayaran yang masuk 
ke rekening 
3. Mengupdate Statement 
Customer 
4. Menyiapkan dokumen 
yang akan dikirim ke 
customer 
5. Mengecek Invoice 
Senin, 01 Oktober 2018 08.00–17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir  
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Membuat form update 
credit limit 





Selasa, 02 Oktober 
2018 
08.00–17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 
pembayaran yang masuk 
ke rekening 
3. Mengupdate Statement 
Customer 
4. Menyiapkan dokumen 
yang akan dikirim ke 
customer 





Rabu , 03 Oktober 2018 08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 






2. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 
pembayaran yang masuk 
ke rekening 
3. Mengupdate Statement 
Customer 
4. Menyiapkan dokumen 





Kamis, 04 Oktober 
2018 
08.00 –17.00 1. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 
pembayaran masuk 
2. Membuat laporan 
statement sesuai dengan 
ketentuan untuk dikirim 
ke Marsh Indonesia 
Pak 
Sukrisno 
Jum’at, 05 Oktober 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir  




Senin, 08 Oktober 2018 08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Menyiapkan dokumen 
yang akan dikirim ke 
customer 
3. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 









4. Membuat Receipt Voucher 
Selasa, 09 Oktober 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Menyiapkan dokumen 
yang akan dikirim ke 
customer 
3. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 
pembayaran yang masuk 
ke rekening 





Rabu, 10 Oktober 2018 08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Menyiapkan dokumen 
yang akan dikirim ke 
customer 
3. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 
pembayaran yang masuk 
ke rekening 





Kamis, 11 Oktober 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Menyiapkan dokumen 
yang akan dikirim ke 
customer 









pembayaran yang masuk 
ke rekening 
Jum’at, 12 Oktober 
2018 
08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Membuat Collection Daily 
untuk merekap 
pembayaran yang masuk 
ke rekening 





Senin, 15 Oktober 2018 08.00 –17.00 1. Mendata bilyet giro/cek 
yang dikliring oleh kasir 
2. Mengupdate Statement 
Customer 
3. Menyiapkan dokumen 
yang akan dikirim ke 
customer 
4. Membuat Receipt Voucher  
Pak 
Sukrisno 
dan Ibu 
Asthie 
 
 
 
